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PENDAHULUAN 

Usaha Keripik Beton Buk Gung merupakan salah satu UMKM di Desa Perean, Kecamatan 
Baturiti, Kabupaten Tabanan, yang telah berdiri sejak tahun 1970-an. Usaha ini bergerak di 
bidang kuliner dengan produk utama berupa keripik berbahan dasar ayam, kacang, dan tepung 
yang memiliki cita rasa unik. Pengelolaan usaha dilakukan secara tradisional oleh Buk Gung 
bersama keluarganya, tanpa melibatkan tenaga kerja dari luar. Namun, hingga saat ini, usaha 
ini belum memiliki nama resmi atau identitas visual seperti logo, karena pemasaran produknya 
hanya dilakukan melalui reseller dan belum dipasarkan langsung ke konsumen. Pemasaran 
secara manual ini dilakukan dari mulut ke mulut dan melalui jaringan keluarga (Harjadi et al., 
2019; Kairupan & Yovanda, 2021). Meskipun usaha ini telah memiliki pelanggan tetap, 
promosi yang terbatas membuat potensi pertumbuhan pasar menjadi kurang optimal. Selain 
itu, Buk Gung belum memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran modern karena 
kurangnya pengetahuan tentang penggunaannya serta keterbatasan waktu dan tenaga untuk 
mengelola media sosial. 
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 UMKM Keripik Beton Buk Gung merupakan usaha kuliner tradisional yang telah 
berdiri sejak tahun 1970-an di Desa Perean, Kabupaten Tabanan, Bali. Meskipun 
telah memiliki pelanggan tetap dan produk dengan cita rasa khas, usaha ini masih 
dikelola secara tradisional tanpa identitas visual maupun pemanfaatan media 
sosial untuk pemasaran. Permasalahan utama yang dihadapi meliputi ketiadaan 
logo usaha, keterbatasan pemahaman dalam penggunaan media sosial, serta 
minimnya sumber daya manusia dalam pengelolaan promosi digital. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui dua 
strategi utama: pertama, pembuatan identitas visual berupa logo usaha yang 
mencerminkan karakter produk; kedua, pendampingan penggunaan Instagram 
sebagai platform pemasaran digital. Metode pelaksanaan dilakukan secara 
langsung di lokasi usaha melalui observasi, wawancara, pelatihan, dan 
demonstrasi teknis. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa usaha telah berhasil 
memiliki akun Instagram bisnis (@kripikgurihbukgung_), dilengkapi dengan 
konten visual yang menarik serta kemampuan pemilik usaha dalam memahami 
dan memanfaatkan fitur Instagram Insight. Selain itu, penggunaan logo baru 
memberikan nilai tambah dalam memperkuat identitas usaha di tengah 
persaingan pasar digital. Program ini menunjukkan bahwa pendampingan 
branding dan digital marketing yang tepat dapat meningkatkan visibilitas dan 
memperluas jangkauan pemasaran UMKM tradisional secara signifikan. 
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Usaha Keripik Beton Buk Gung menghadapi beberapa permasalahan utama yang 
menghambat pengembangan usahanya. Pertama, usaha ini belum memiliki identitas visual 
berupa nama resmi atau logo yang dapat memperkuat brand awareness dan daya saing di 
pasar. Kedua, keterbatasan pengetahuan Buk Gung tentang media sosial membuat usaha ini 
belum memanfaatkan platform digital seperti Instagram untuk promosi dan pemasaran. 
Ketiga, minimnya sumber daya manusia menjadi kendala, karena seluruh keluarga pemilik 
usaha sudah terfokus pada proses produksi, sehingga tidak ada waktu atau tenaga untuk 
mengelola media sosial. Keempat, metode promosi yang hanya mengandalkan mulut ke mulut 
dan jaringan reseller membuat jangkauan pasar terbatas, sehingga usaha ini belum mampu 
menjangkau konsumen lebih luas, terutama di era digital yang semakin kompetitif (Aristana 
et al., 2024; Saputra et al., 2024; Wiguna et al., 2024). 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu UMKM Keripik Beton Buk Gung dalam 
meningkatkan daya saingnya di pasar lokal maupun regional. Pertama, program ini akan 
menciptakan identitas visual yang kuat dengan merancang branding logo untuk usaha 
tersebut (Mutiarani et al., 2020, 2024). Kedua, program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan pemilik usaha dalam memanfaatkan media sosial, khususnya 
Instagram, sebagai alat pemasaran yang efektif. Ketiga, melalui media sosial, diharapkan usaha 
ini dapat memperluas jangkauan pasar dan memperkenalkan produknya kepada lebih banyak 
konsumen. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pendampingan awal dalam pengelolaan 
akun media sosial dengan menyediakan konten-konten menarik, sehingga mitra dapat 
memulai langkah digital marketing dengan lebih percaya diri. Pada akhirnya, program ini 
diharapkan dapat meningkatkan brand awareness dan potensi penjualan Keripik Beton Buk 
Gung secara signifikan. 

 
 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan dalam program ini dirancang secara sistematis untuk 
memastikan solusi dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Kegiatan dimulai 
dengan identifikasi kebutuhan mitra melalui diskusi dan observasi langsung di lokasi usaha 
Keripik Beton Buk Gung. Langkah ini bertujuan untuk memahami visi usaha dan permasalahan 
yang dihadapi. Selanjutnya, dilakukan pembuatan branding logo dengan desain yang 
mencerminkan identitas dan nilai-nilai usaha. Proses ini melibatkan konsultasi dengan mitra 
untuk memastikan logo yang dihasilkan sesuai harapan. Tahap berikutnya adalah pelatihan 
pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana promosi. Pelatihan 
mencakup cara membuat akun bisnis, mengunggah konten, menggunakan fitur seperti IG 
Stories dan Reels, serta membaca data analitik untuk mengukur efektivitas pemasaran. 
Pembuatan konten awal seperti fotografi produk, desain grafis, dan video pendek dilakukan 
untuk memberikan contoh konten yang menarik. Untuk memastikan keberlanjutan, tim juga 
menyediakan pendampingan intensif selama dua hingga empat minggu. Pendampingan ini 
mencakup monitoring akun media sosial, memberikan umpan balik, dan menjawab kendala 
yang dihadapi mitra.Terakhir, dilakukan evaluasi hasil kegiatan dengan mengukur 
keberhasilan berdasarkan konsistensi penggunaan logo, engagement media sosial, dan 
peningkatan keterampilan mitra (Bakri & Alfiah, 2024; Mutiarani & Mahayoni, 2023; Sudipa 
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et al., 2023; Yusa et al., 2023). Metode ini dirancang untuk meningkatkan daya saing usaha 
secara berkelanjutan. 

Untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Keripik Beton 
Buk Gung, program ini dirancang dengan pendekatan berbasis Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEKS) yang praktis dan aplikatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan 
solusi yang tepat guna, berfokus pada peningkatan branding dan pemasaran digital melalui 
media sosial. Berikut adalah gambaran singkat permasalahan, dampak yang dirasakan, dan 
solusi yang ditawarkan: 

 
Gambar 1. Solusi Kegiatan Pengabdian kepada Mitra 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan secara offline langsung pada tempat 
usaha keripik Buk Gung yang berlokasi di jero tuka perean desa perean kecamatan batu riti 
kabupaten tabanan. Metode pelatihan offline mengacu pada pendekatan pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka. Metode pelatihan offline memiliki keuntungan yaitu  dapat 
berinteraksi langsung dengan pemilik usaha. Dalam metode pelatihan offline dapat 
memberikan umpan balik secara langsung kepada pemilik usaha.   
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Sebelum melakukan pendampingan terlebih dahulu melakukan observasi serta 
wawancara dengan beberapa pihak dari usaha keripik Buk Gung  termasuk dengan pemilik 
dan karyawan yang bekerja pada tempat usaha tersebut. Kami  menemukan beberapa 
kendala yang dihadapi pada tempat usaha Buk Gung  seperti belum menggunakan akun sosial 
media instagram dan pemahaman pemanfaatn fitur media sosial yang masih kurang. Dengan 
permasalahan tersebut kami melakukan pendampingan untuk membantu proses promosi 
dan pemasaran. 

Keripik Beton Buk Gung hanya menggunakan satu media sosial yang digunakan untuk 
melakukan transaksi jual beli yaitu aplikasi whatsapp sehingga dapat memberikan alternatif 
media sosial dalam mendukung proses pemasaran dan penjualan produk dan pengelolaan 
akun sosial media instagram bisnis. 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Pendampingan yang dilakukan pada usaha Buk Gung  diikuti oleh dua orang yang 
merupakan pemilik dan juga pegawai dari usaha keripik  yang ada pada tempat usaha 
tersebut. Keseluruhan pendampingan ini dilakukan dengan dua metode yaitu metode 
demonstrasi dan praktek secara langsung. Pendampingan dan pelatihan dilakukan dengan 
durasi waktu tiga jam. Pada pendampingan disampikan terlebih dahulu mengenai pentingnya 
promosi produk pada sosial media untuk meningkatkan penjualan dan membuat instagram 
akun bisnis dan melihat interaksi pada instagram, selanjutnya pemilik usaha akan langsung 
mempraktekan dan mencoba untuk belajar menggunakan sosial media dan mencoba cara 
membuat konten untuk instagram agar terlihat lebih menarik lagi. Pendampingan ini memiliki 
keterbatasan waktu karena tempatnya yang lumayan jauh dan juga dari pemilik usaha 
memiliki kesibukan dalam melakukan pekerjaanya pada usah keripi  di setiap harinya. 

 

 
Gambar 2. Proses Kegiatan Pendampingan Penggunaan Media Sosial  

 
Pendampingan dilakukan dengan memberikan penjelasan bagaimana pentingnya memiliki 

akun media sosial untuk promosi usaha dan pemasaran produk. Pendampingan meliputi cara 
mendaftarkan akun instragram menjadi intagram bisnis, cara memposting dan mengelola 
akun sosial media instagram, cara membuat foto dan konten yang menarik yang bisa 
diposting pada akun instagram agar menarik minat pelanggan. Setelah itu  kami mengajarkan 
pemilik usaha keripik beton bagaimana cara melihat insight dari konten yang di posting di 
instagram 
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Hasil Kegiatan 

Hasil dari pelatihan dan  pendampingan yang dilakukan pada usaha keripik buk gung yaitu 
membuatkan akun instagram business dengan nama @kripikgurihbukgung_. Tim pengabdi 
juga  membantu membuatkan dan memberikan pelatihan untuk membuat konten yang akan 
diposting pada akun instagram  untuk menarik minat pelanggan dan memperluas jangkauan 
bagi para calon pembeli keripik  pada usaha Buk Gung. Serta membantu dalam pembuatan 
logo usaha untuk produk Keripik Buk Gung.  

Proses pembuatan logo dilakukan berdasarkan diskusi dengan mitra terkait penciptaan 
logo dari usaha keripik beton. Selanjutnya dilanjutkan dengan membuat logo sehingga dapat 
dipergunakan pada kemasan dari produk keripik beton.  

 

Gambar 3. Logo Produk Keripik Beton Buk Gung 
 

Pada kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan aset foto produk yang akan ditampilkan 
pada media sosial. Pada kesempatan ini juga tim pengabdi telah membantu dalam membuat 
media sosial bagi usaha UMKM keripik beton buk gung.  
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Gambar 4. Akun Instagram Keripik Beton 

 
Gambar 5. Postingan Produk Keripik Beton 

Setelah melakukan posting konten di sosial media instagram maka selanjutnya 
menganalisis insight dari masing- masing postingan produk yang telah di posting pada media 
sosial instagram untuk melihat dan mengetahui bagaimana interaksi pengguna instagram 
dengan konten yang sudah di posting pada akun sosial media instagram Keripik Buk Gung. 
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Gambar 6. Hasil Insight dari Postingan Produk 

 
Pada gambar di atas yang menunjukan insight dari semua postingan yanga ada dan insight 

per postingan berisikan jangkauan dari pengguna instagram dengan postingan tersebut 
meliputi, jumlah akun yang dijangkau, akun yang berinteraksi, dan aktifitas profil, dalam 
insight juga dapat ditampilkan jumlah suka, jumlah komentar, jumlah di bagikan, dan jumlah 
disimpan dari postingan tersebut. Insight Instagram memberikan wawasan tentang kinerja 
postingan, dengan informasi ini, pengguna dapat mengevaluasi konten mana yang paling 
sukses dan mengidentifikasi tren atau pola yang membantu dalam mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan branding 
dan pemanfaatan media sosial dapat memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan 
UMKM tradisional seperti Keripik Beton Buk Gung. Melalui pembuatan logo usaha, identitas 
visual Keripik Beton Buk Gung menjadi lebih profesional dan mudah dikenali, memberikan 
kesan yang kuat dalam pemasaran produk. Selain itu, pendampingan dalam pemanfaatan 
media sosial khususnya Instagram, membantu pemilik usaha memahami strategi pemasaran 
digital modern, termasuk cara membuat konten menarik, menjadwalkan postingan, dan 
membaca insight dari audiens. Penggunaan akun Instagram bisnis dengan nama 
@kripikgurihbukgung_ memungkinkan usaha menjangkau konsumen yang lebih luas di luar 
lingkup reseller dan jaringan keluarga. Aktivitas promosi yang sebelumnya hanya 
mengandalkan metode tradisional kini mulai diperkuat dengan pendekatan digital, yang lebih 
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hemat biaya dan dapat diukur keberhasilannya. Insight yang diperoleh dari postingan media 
sosial juga memberikan gambaran tentang preferensi pasar, yang dapat dijadikan dasar untuk 
strategi konten berikutnya. Dengan adanya peningkatan kapasitas dalam pemasaran digital 
dan penguatan brand melalui logo, UMKM Keripik Beton Buk Gung memiliki peluang lebih 
besar untuk berkembang dan bersaing di era ekonomi digital. Pendampingan ini menjadi 
contoh nyata bahwa pendekatan berbasis teknologi informasi dan desain visual dapat menjadi 
solusi tepat guna bagi penguatan UMKM berbasis lokal. 
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